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GAS CONDITIONING TOWER 444-CT1  
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ABSTRAK 

Gas Conditioning Tower (GCT) merupakan auxiliary equipment di pabrik semen 

yang digunakan untuk menurunkan temperatur gas panas dari preheater yang akan 

menuju Electrostatic Precipitator (EP). Suhu yang masuk ke dalam Gas 

Conditioning Tower berkisar antara 280-350oC yang kemudian di dinginkan hingga 

suhu 100-120 oC. Setelah itu material ditransportasikan menggunakan chain 

conveyor dan selanjutnya diarahkan ke screw conveyor sebagai transport material 

produk Gas Conditioning Tower. Pada proses transport setelah chain conveyor 

terdapat material distribution gate yang berfungsi untuk mengarahkan material ke 

proses transport atau ditumpahkan ke bunker reject. Material distribution gate 

inilah yang terkait dengan program interlock. Tetapi saat ini interlock yang ada 

tidak berfungsi dengan benar dan suhu yang terbaca berada pada posisi CAL 

dengan suhu yang konstan pada suhu 110℃, hal inilah yang menjadi permasalahan 

pada Material distribution gate.  Untuk mengatasi masalah tersebut. Diperlukan 

adanya modifikasi parameter set point interlock pada material distribution gate 

untuk menumpahkan material produk Gas Conditioning Tower ketika suhunya 

<85℃. Setelah dilakukan proses modifikasi parameter set point interlock, hasilnya 

material distribution gate dapat menumpahkan material ke bunker reject yang 

terintegarasi dengan program interlock dan material bottom Gas Conditioning 

Tower lebih terpantau aman untuk diteruskan ke arah proses transport produk.  

 

Kata kunci : Gas Conditioning Tower, Interlock, Raw Mill 
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ACTIVATE THE INTERLOCK MATERIAL DISTRIBUTION GATE 394-

MW1 BY CHANGING THE TEMPERATURE SET POINT PARAMETER 

ON THE GAS CONDITIONING TOWER 444-CT1 

Geraldy Yuda Setya Atmaja1), Hasvienda M. Ridlwan2), Yayan Suryana3) 

1)Mechanical Engineering, Consentration of Cement Engineering Industry, State 
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ABSTRACT 

Gas Conditioning Tower (GCT) is auxiliary equipment in cement factories that is 

used to reduce the temperature of hot gas from the preheater that will go to the 

Electrostatic Precipitator (EP). The temperature that enters the Gas Conditioning 

Tower ranges from 280-350oC which is then cooled to a temperature of 100-120 

oC. After that, the material is transported using a chain conveyor and then directed 

to the screw conveyor as a material transport for Gas Conditioning Tower products. 

In the transportation process after the chain conveyor, there is a material distribution 

gate that functions to direct the material to the transport process or spill it into the 

reject bunker. This material distribution gate is related to the interlock program. But 

currently the existing interlock does not function properly and the temperature read 

is in the CAL position with a constant temperature at 110°C, this is the problem 

with the Material distribution gate. To overcome the problem. It is necessary to 

modify the set point interlock parameter on the material distribution gate to spill 

the material of the Gas Conditioning Tower product when the temperature is <85°C. 

After the process of modifying the set point interlock parameters, the result is that 

the material distribution gate can spill material into the reject bunker which is 

integrated with an interlock program and the bottom Gas Conditioning Tower 

material is more monitored and safe to be forwarded to the product transportation 

process. 

 

Keyword : Gas Conditioning Tower, Interlock, Raw Mill 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk. salah satu perusahaan yang 

bergerak dalam bidang industri semen dengan produksi semen hingga 14,8 

Juta Ton per Tahun (Indonesia, 2020). Dalam menjaga kualitas Clinker nya 

area Raw mill menjadi salah satu faktor yang paling berpengaruh dalam 

kontrol kualitas dan efisiensi perusahaan. Oleh karena itu area Raw mill 

harus dipastikan dalam kondisi yang optimal dan berusaha untuk terus 

dikembangankan sehingga lebih efektif dan efisien serta konsisten dalam 

menjaga kualitas produk. 

Proses pembuatan clinker menggunakan bahan baku mentah seperti 

batu kapur (Limestone) , tanah liat (Clay), pasir besi (Iron Sand) dan silika. 

Setelah itu material di transportasikan menggunakan belt conveyor dan di 

giling menggunakan Vertical Raw Mill. Pada Vertical Raw Mill terdapat 4 

proses yaitu Penggilingan, Pemisahan, Pengeringan dan Transportasi.  

Vertical Raw Mill, memanfaatkan Hot Gas dari Preheater untuk 

melakukan proses pengeringan (Rizky et al., 2022). Saat Raw Mill dalam 

kondisi mati ataupun Idle, Hot gas diarahkan ke Gas Conditioning Tower 

dengan cara menutup Guillotine Dumper. Produk debu halus yang terbawa 

Hot Gas masuk ke dalam Gas Conditioning Tower untuk diturunkan 

suhunya.  

Gas Conditioning Tower merupakan alat untuk menurunkan suhu 

produk yang terbawa Hot Gas dari Preheater (Ii & Pustaka, n.d.). Hasil 

penurunan suhu tersebut dapat di transportasikan pada alat transport seperti 

Chain Conveyor dan Screw Conveyor. 

 Saat melakukan proses penurunan suhu inilah yang terkadang 

menjadi suatu permasalahan bagi alat transport yang lain sehingga 

menyebabkan penempelan material bahkan hingga mematikan alat transport 

tersebut.  
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Saat material produk relatif lembab maka harus di dumping ke 

Waste Bunker yang dimana menggunakan Material Distribution Gate yang 

di control dari ruang operator yang disebut Central Control Room (CCR).  

Pada CCR segala control terdapat pada DCS Yokogawa, yang 

menggunakan Remote I/O untuk memudahkan menjalankan program dan 

alat yang berada pada Lokasi di lapangan.  

 Program interlock terkait parameter set point yang ada pada 

Material Distribution Gate saat Raw Mill dalam keadaan mati berada dalam 

posisi CAL 110℃  hal inilah yang menjadi permasalahan utama karena 

fungsi utama dari Material Distribution Gate ini menjadi kurang maksimal 

saat digunakan.  

Berdasarkan permasalahan diatas maka dibuatlah analisa dan 

rencana perbaikan terhadap permasalahan tersebut yang diharapkan mampu 

mengurangi dan mencegah terjadinya masalah yang terjadi pada alat 

transport produk Gas Conditioning Tower.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarakan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah yang harus diselesaikan adalah sebagai berikut : 

1. Apa yang menyebabkan proses transport material Gas 

Conditioning Tower pada Material Distribution Gate 394-MW1 

tidak normal ? 

2. Bagaimana Karakteristik produk Output Gas Conditioning 

Tower? 

3. Bagaimana Troubleshooting yang dilakukan ketika terdapat 

masalah penempelan material pada alat transport proses produk 

Gas Conditioning Tower?  

1.3 Tujuan pembuatan Tugas Akhir 

Adapun tujuan dari pembuatan laporan ini ada 2 yaitu : Tujuan umum 

dan Tujuan Khusus 
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1.3.1 Tujuan Umum Pembuatan Tugas Akhir 

Sebagai salah satu penyelesaian masalah yang terdapat pada 

Material Distribution Gate dan menormalkan kinerja Material 

Distribution Gate 394-MW1 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dalam pengerjaan tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Memonitor suhu material pada bottom Conditioning 

Tower 

b. Mengurangi penempelan material lembab pada proses 

transport di Screw Conveyor 394-MW1 

c. Membuang material lembab pada proses transport 

material produk Gas Conditioning Tower  menuju ke 

Recject Bunker 

1.4 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Adapun Ruang lingkup dan Batasan masalah yang ditentukan terkait 

pengerjaan tugas akhir ini yaitu : 

a. Menganalisa produk Gas Conditioning Tower 

b. Menormalisasi proses Penumpahan material Gas Conditioning 

Tower melalui Material Distribution Gate 394-MW1 meunuju 

Reject Bunker 

 

1.5 Lokasi 

Tugas akhir ini dikerjakan pada salah satu area di PT Solusi Bangun 

Indonesia Tbk yaitu area Raw Mill Nar 2 
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Gambar 1. 1 Lokasi area 

Sumber: Flowsheet Raw Mill Nar 2 

 

                       

Gambar 1. 2 Lokasi actual pada area Gas Conditioning Tower 

Sumber :Dokumentasi pribadi 

 

1.6 Manfaat 

Adapun manfaat yang didapat penulis dan bagi pembaca yaitu : 

1. Bagi pembaca dapat menambah pengetahuan mengenai Gas 

Conditioning Tower. 

2. Dapat membantu pihak Patroller Raw Mill Nar 2 dan operator 

CCR dalam mengontrol temperatur Bottom Gas Conditioning 

Tower  

3. Mencegah terjadinya penempelan material dengan suhu dibawah 

standar saat masuk ke dalam proses transport 
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4. Melancarkan kinerja Material Distribution Gate saat mengarah 

ke proses transport ataupun ke arah bunker reject 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika Penulisan Tugas Akhir ini seperti berikut: 

1.7.1 BAB I Pendahuluan 

Pada Bab Pendahuluan, menjabarkan tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah, lokasi, metode 

penyelesaian masalah, manfaat, dan sistematika penulisan. 

1.7.2 BAB II Tinjauan Pustaka 

Pada Bab Tinjauan Pustaka, menjabarkan tentang teori 

mengenai Gas Conditioning Tower, Material Distribution Gate serta 

cara kerjanya, kemudian membahas tentang Distributed Control 

System dari Yokogawa serta Remote I/O dan mode CAL. 

1.7.3 BAB III Metodelogi 

Pada Bab Metodelogi, menjabarkan tentang metode dan alur 

yang digunakan dalam melakukan modifikasi parameter set point 

interlock yang ada pada Material Distribution Gate.  

1.7.4 BAB IV Pembahasan dan Hasil 

Pada Bab IV Pembahasan dan Hasil, menjabarkan tentang 

pembahasan pada proses BAB III, Serta data hasil dari proses 

modifikasi interlock yang berupa merubah parameter set point dari 

pembacaan temperature Outlet Bottom Gas Conditioning Tower 

1.7.5 BAB V Kesimpulan dan Saran 

Pada Bab Kesimpulan dan Saran, penulis melakukan 

kesimpulan dari hasil modifikasi parameter set point interlock  dan 

memberikan saran dari pengalaman penulis saat melakukan penelitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan pengambilan data, analisis masalah, modifikasi 

parameter set point interlock pada Material Distribution Gate 394-MW1 

dan dilakukan pengujian, maka kesimpulan yang didapatkan dari tugas 

akhir ini adalah : 

1. Program interlock yang ada pada Materia Distribution gate 394-

MW1 sudah berjalan dengan normal dan bisa digunakan .  

2. Memonitor suhu bottom Gas Conditioning Tower dapat dilakukan 

dan dapat menjadi acuan untuk mengantisipasi penempelan pada 

proses transport. 

3. Ketika suhu material cenderung dibawah standar proses 

penumpahan material ke bunker reject dapat dilakukan agar proses 

transport dapat dilakukan tanpa ada kendala trip karena ampere 

tinggi.  

5.2 Saran  

Adapun saran yang dapat penulis berikan mengenai modifikasi 

parameter set point interlock pada Material Distribution Gate, yaitu : 

1. Perlu adanya delay saat menyentuh set point yang paling rendah 

pada suhu 80℃ agar tidak banyak material yang terbuang ke ke 

bunker reject. 

2. Saat proses penumpahan material selesai di sarankan oleh penulis 

untuk memastikan silinder piston penggerak Material Distribution 

Gate sudah menyentuh limit switch agar indikasi yang terbaca pada 

CCR sudah menunjuk ke proses transport . 

3. Penggunaan angin dan air dalam proses penurunan suhu pada Gas 

Conditioning Tower sangat berpengaruh pada proses transport 

material, perlu adanya pengecekan tekanan angin dan tekanan air 

yang digunakan 
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LAMPIRAN  

Lampiran 1. Form Management of Change yang sudah di tanda tangani pihak 

manajemen 
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Lampiran 2. RIO system dari Yokogawa pada software Centum VP 
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Lampiran 4. Flow Sheet alur Proses Material 

  

 


